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SEANTERONEWS.com  –  Pemerintah  Iran  secara  resmi  menutup
wilayah udara bagian barat dan tengah negaranya hingga Kamis,
3  Juli  2025  pukul  14.00  waktu  setempat.  Keputusan  ini
diumumkan  oleh  Kementerian  Jalan  dan  Pembangunan  Perkotaan
Iran  sebagai  respons  terhadap  meningkatnya  kekhawatiran
keamanan  nasional.  Penutupan  ini  berlaku  bagi  semua
penerbangan  domestik  dan  internasional,  termasuk  jalur
penerbangan  transnasional  yang  biasanya  melintasi  wilayah
udara tersebut.

Langkah  penutupan  ini  berdampak  signifikan  terhadap  lalu
lintas udara global, terutama rute penerbangan antara Eropa
dan  Asia.  Maskapai-maskapai  internasional  terpaksa  mengubah
jalur  penerbangan  untuk  menghindari  wilayah  udara  yang
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ditutup.  Banyak  penerbangan  yang  mengalami  penundaan  atau
pengalihan,  serta  meningkatnya  waktu  dan  biaya  operasional
akibat perubahan rute yang lebih jauh.

Meski wilayah barat dan tengah Iran ditutup, wilayah udara
bagian timur negara tersebut masih dibuka untuk penerbangan
domestik maupun internasional. Jalur timur ini menjadi satu-
satunya koridor aman yang dapat digunakan oleh maskapai selama
penutupan  berlangsung.  Otoritas  Iran  menyatakan  bahwa
keputusan ini bersifat sementara dan akan dievaluasi kembali
setelah batas waktu yang ditentukan.

Sebelumnya, wilayah udara Iran sempat dibuka kembali pasca
gencatan  senjata  yang  diberlakukan  pada  akhir  Juni  2025.
Namun,  keputusan  penutupan  terbaru  ini  diambil  karena
meningkatnya  ketegangan  dan  potensi  ancaman  di  kawasan,
terutama  setelah  sejumlah  insiden  keamanan  yang  belum
diungkapkan  secara  detail  ke  publik.

Pakar  penerbangan  internasional  menyebut  bahwa  penutupan
wilayah udara Iran bukan hanya menimbulkan tantangan logistik
bagi maskapai, tetapi juga menambah kompleksitas geopolitik di
kawasan Timur Tengah. Jalur udara Iran merupakan salah satu
jalur utama yang menghubungkan Eropa, Timur Tengah, dan Asia
Selatan, sehingga gangguan sedikit saja dapat berdampak luas
terhadap lalu lintas global.

Sejumlah maskapai besar dunia seperti Qatar Airways, Turkish
Airlines, dan Emirates dikabarkan telah mengatur ulang rute
penerbangan mereka untuk menghindari wilayah yang terdampak.
Penumpang  diminta  untuk  memantau  jadwal  penerbangan  secara
berkala dan menghubungi pihak maskapai terkait jika terdapat
perubahan rute atau jadwal keberangkatan.

Hingga  saat  ini,  otoritas  Iran  belum  mengonfirmasi  apakah
penutupan ini akan diperpanjang setelah 3 Juli. Namun banyak
pihak  memprediksi  bahwa  keputusan  lanjutan  akan  sangat
bergantung  pada  situasi  keamanan  dalam  negeri.  Penutupan



wilayah udara ini menjadi peringatan penting bagi industri
penerbangan  global  akan  pentingnya  stabilitas  politik  dan
keamanan  dalam  mendukung  kelancaran  transportasi
internasional.[]


